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INTISARI

Radikal bebas dapat disebabkan oleh paparan radiasi sinar UV. Kadar radikal bebas yang
tinggi di dalam tubuh dapat menyebabkan berbagai macam penyakit. Suatu agen fotoprotektif
dapat melindungi kulit dari paparan sinar UV. Selain itu, senyawa antioksidan juga dapat
mengurangi efek negatif radikal bebas. Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan
salah satu buah yang mengandung senyawa flavonoid yang dapat bertindak sebagai agen
fotoprotektif dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan flavonoid
dalam kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) serta mengetahui daya antioksidan dan
daya fotoprotektifnya.

Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) diekstraksi dengan etanol dan difraksinasi
cair-cair menggunakan etilasetat. Kandungan senyawa fenolik dan flavonoid fraksi etilasetat
ekstrak etanolik kulit buah naga merah (KBNM-AcOEY) diuji dengan metode KLT, metode
Folin-Ciocalteu, dan metode khelasi AICls. Selanjutnya, uji penangkapan radikal bebas DPPH
dilakukan untuk mengetahui daya antioksidan fraksi KBNM-AcOEt dan uji secara in vitro
dengan metode spektrofotometri dilakukan untuk mengetahui nilai SPF fraksi KBNM-AcOE?.

Hasilnya, daya antioksidan fraksi KBNM-AcOEt dilihat dari nilai ICsp masuk ke dalam
katagori lemah (>150 pg/mL), sedangkan nilai SPF yang dihasilkan oleh fraksi KBNM-AcOEt
konsentrasi 5, 25, 50 dan 100 mg/L diketahui sangat rendah (<2) atau tidak memiliki daya
fotoprotektif.

Kata kunci : Antioksidan, Etilasetat, Fotoprotektif, Hylocereus polyrhizus.
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ABSTRACT

Free radicals can be caused by exposure of UV rays. Free radicals in the body can be a
trigger of many diseases. Photoprotective agent can protected the skin from exposure of UV rays.
In addition, antioxidant compound can also reduced a negative impact of free radicals. Red
dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) was one of the fruits which contain a flavonoid compound.
This compound can acted as photoprotective and antioxidant agents. This study aims to know the
content of flavonoid in the peel of red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) and knowing the
antioxidants and photoprotective activities.

The peel of red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) extracted within ethanol then
macerate fractionated with ethylacetate. The content of phenolic and flavonoid compounds of
ethylacetate fraction of the red dragon fruit (KBNM-AcOEY) tested with TLC method, Folin-
Ciocalteu method, and chelation AlCl; method. Furthermore, the free radical (DPPH) scavenging
test was be done to found out the antioxidant activities of KBNM-AcOEt and in vitro test with
spectrophotometry method was conducted to found out the SPF value of KBNM-AcOE:?.

Antioxidant activities of KBNM-AcOEt was weak (> 150 pg/mL). It was seen from the
IC5o value of KBNM-AcOEt. Meanwhile, the SPF value of KBNM-AcOEt at a concentration of
5,25, 50 and 100 mg/L was very low (<2) or does not have photoprotective activities.

Keywords : Antioxidant, Ethylacetate, Hylocereus polyrhizus, Photoprotective.

PENDAHULUAN membutuhkan agen fotoprotektif untuk
Berbagai manfaat dapat diperoleh dari melindungi kulit dari paparan sinar UV dan
sinar matahari melalui paparan radiasi UVB suatu senyawa yang dapat membantu
(Ultraviolet B) (Mead, 2008). Manfaat menangkal radikal bebas atau senyawa
tersebut didapatkan ketika radikal bebas yang antioksidan (Pietta, 1999; Mishra et al.,
terbentuk dari paparan radiasi UV berada 2011).
pada konsentrasi normal. Kadar radikal bebas Salah satu jenis buah atau makanan yang
yang tinggi di dalam tubuh akan  dapat digunakan sebagai antioksidan dan
menyebabkan berbagai macam penyakit fotoprotektif adalah buah naga merah
seperti kanker kulit (Pham-Huy et al., 2008). (Hylocereus polyrhizus). Pemanfaatan
World Health Organization (WHO) tumbuhan telah dijelaskan dalam Al-Quran
memperkirakan akan terjadi peningkatan surat Asy- Syu’ara ayat 7 yang artinya: “Dan
kejadian kanker kulit non-melanoma sebesar ~ apakah mereka tidak memperhatikan bumi,
300.000 dan melanoma sebanyak 4.500 akibat ~ berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di
penipisan lapisan ozon (WHO, 2015). Tubuh
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bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan
yang baik?”

Kuersetin adalah salah satu kelas
flavonoid (flavonol) yang bersifat semipolar
yang mempunyai aktivitas antioksidan lebih
tinggi dibanding vitamin C dan memiliki nilai
SPF yang sama dengan homosalat (Choquenet
et al., 2008, Sugrani et al., 2009). Oleh karena
itu, penelitian ini ingin mengambil senyawa
yang bersifat semipolar dari ekstrak yang
bersifat polar dalam bentuk fraksi etilasetat
ekstrak etanol untuk dapat diketahui daya
antioksidan dan daya fotoprotektifnya.
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah oven, bejana
maserasi, bejana KLT, blender (Philips®),
cawan porselen, rotary evaporator (IKA®
RV10), waterbath (Memmert®), plat selulosa
(E  merck®), pipa kapiler, kipas angin
(Sekai®), lampu UV 254 dan UV 366 nm,
termometer, timbangan analitik (Mettler
Toledo®), corong pisah (Pyrex®), rak tabung
reaksi, mikropipet (Socorex®), pipet tetes,
sendok tanduk, tabung reaksi (Pyrex®),
erlenmeyer (Pyrex®), gelas ukur (Pyrex®),
labu takar (Pyrex®), vortex, propipet, pipet
volume (Pyrex®), kuvet, Spektrofotometer
UV-Vis mini-1240 (Shimadzu®).

Bahan yang digunakan adalah buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus), alkohol 96%

(pro analisis, E Merck), etanol 95% (teknis,

Bratac), etanol 70% (teknis, Brataco),
etilasetat (teknis, Brataco), metanol (teknis,
Brataco), pereaksi sitroborat (asam borat dan
asam sitrat) (E Merck), n-butanol (pro
analisis, E Merck), asam asetat (pro analisis,
E Merck), aquades (teknis, Brataco), Folin-
ciocalteu (E Merck), Na,COs; (E Merck),
kuersetin standard (Sigma), AICl; (E Merck),
NaNO, (E Merck), NaOH (J.T. Baker), DPPH
(E Merck).
Preparasi sampel

Kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus)  dipisahkan dengan  daging
buahnya. Setelah itu, kulit buah naga merah
dipotong kecil-kecil (x5mm) kemudian
dikeringkan dengan bantuan sinar matahari
dalam keadaan tertutup kain hitam dilanjutkan
dengan menggunakan oven pada suhu 50°C.
Kulit buah naga merah yang sudah kering
diblender sehingga didapatkan serbuk kering
kulit buah naga merah.
Ekstraksi

Serbuk kering kulit buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus) dimaserasi dengan
etanol 95% dengan perbandingan
bahan:pelarut (1:10) selama 7 hari (5 hari
maserasi dan 2 hari remaserasi) pada suhu
kamar dalam bejana kedap cahaya. Larutan
ekstrak kemudian disaring dan dipekatkan

mengunakan rotary evaporator pada suhu
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50°C  dilanjutkan  dengan

suhu 50°-70°C

menggunakan
waterbath pada sehingga
didapatkan ekstrak etanolik kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus) (KBNM-

EtOH).

Fraksinasi

KBNM-EtOH dilarutkan dalam
campuran H,O-MeOH (3:7). Selanjutnya,
dilakukan  fraksinasi  cair-cair =~ dengan

etilasetat (AcOEt) sehingga diperoleh fraksi
metanol ekstrak etanolik kulit buah naga
merah (KBNM-MeOH) dan fraksi etilasetat
ekstak etanolik kulit buah naga merah
(KBNM-AcOEY).  Fraksi KBNM-AcOEt
dipekatkan menggunakan kompor listrik suhu
50°C.
Analisis Kualitatif Flavonoid dengan
Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Bejana kromatografi dijenuhi dengan uap
fase gerak n-butanol:asam asetat:air (4:1:5
v/v, lapisan atas). Plat KLT selulosa dioven
pada suhu 70°C selama 10 menit untuk
menghilangkan kadar air. Selanjutnya, standar
kuersetin dan fraksi KBNM-AcOEt ditotolkan
pada plat KLT selulosa dengan menggunakan
pipet kapiler pada jarak 1 cm dari bagian
bawah. Bercak penotolan dibiarkan hingga
kering kemudian dielusi dalam bejana
kromatografi. Jarak elusi yang digunakan

adalah 8 cm. Pengamatan plat KLT selulosa
dilakukan dibawah sinar tampak, UV 254 nm

dan 366 nm sebelum dan setelah disemprot
dengan pereaksi sitroborat (Suhendi et al.,
2011).
Penetapan Kuantitatif Kandungan
Flavonoid Total

Kadar flavonoid total ditetapkan dengan
cara khelasi AICl;. Sebanyak 0,4 mL fraksi
KBNM-AcOEt ditambahkan dengan 0,6 mL
aquadest dan 0,06 mL NaNO; (5%). Larutan
diinkubasi selama 6 menit pada suhu kamar
lalu ditambahkan 0,06 mL AICl; (10%),
setelah 5 menit kemudian tambahkan NaOH
0,4 mL (1mM). Selanjutnya absorbansi diukur
pada  panjang gelombang 510 nm
mengunakan UV-Vis.
Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali (Saini et
al.,2011).

Kuersetin konsentrasi 400, 800, 1200,

1600 dan 2000 pg /mL diuji seperti prosedur

spektrofotometer

diatas. Persamaan regresi linier kuersetin
digunakan untuk menghitung kadar flavonoid
dalam sampel.
Analisis Kuantitatif Kandungan Fenolik
Total
Kandungan fenolik total diuji
menggunakan reagen Folin-Ciocalteu, dimana
sejumlah 400 uL fraksi KBNM-AcOE?
ditambahkan 3,16 mL aquadest dan 200 uL
reagen Folin-Ciocalteu, dicampur hingga
homogen. Larutan digojog selama 6 menit.

Selanjutnya, ditambahkan 600 pL larutan
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Na,CO3 2% untuk membentuk suasana basa
dan dihomogenkan dengan cara divortex
(Talapessi et al., 2013). Larutan didiamkan
pada suhu kamar selama 2 jam. Absorbansi
diamati pada panjang gelombang 760 nm
dengan spektrofotometer UV-Vis. Replikasi
dilakukan sebanyak 3 kali (Junior er al,
2013).

Asam galat konsentrasi 10, 20, 30, 40,
dan 50 pg/mL diuji seperti prosedur diatas.
Persamaan regresi linier asam galat digunakan
untuk menghitung kadar fenol total larutan.
Uji Penangkapan Radikal Bebas DPPH

Fraksi KBNM-AcOEt (kadar 100, 200,
300, 400 dan 500 pg/mL) masing-masing
dicampur dengan 1 mL DPPH (2,2-difenil-1-
pikrilhidrasil) 0,4 mM dilarutkan dalam
larutan etanol hingga 5 ml. Larutan didiamkan
bereaksi pada temperatur ruangan dan gelap
selama 30 menit. Absorbansi masing-masing
larutan dibaca pada panjang gelombang 518
nm mengunakan spektrofotometer UV-Vis
(Sumarny et al., 2014). Replikasi dilakukan 2
kali dengan masing-masing absorbansinya
diukur sebanyak 2 kali.

Kuersetin konsentrasi 1, 2, 3, 4, dan 5
ug/mL diuji seperti prosedur diatas untuk
dijadikan pembanding. Nilai absorbansi yang
didapat digunakan untuk menghitung nilai %

inhibisi dengan rumus:

(Abs kontrol — Abs sampel)
X

% inhibisi = Abs kontrol

100

Penetapan Panjang Gelombang Absorbsi
Maksimum dan SPF

Fraksi kental KBNM-AcOEt dilarutkan
dalam etanol absolut sehingga didapatkan seri
kadar 5, 25, 50 dan 100 mg/L. Selanjutnya,
dilakukan scanning spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang antara 260-400 nm
dengan interval 2 nm. Blanko yang digunakan

adalah etanol (Junior et al., 2013).

Panjang gelombang maksimum yang
didapatkan selanjutnya disesuaikan dengan
nilai EE x I yang sudah ditentukan oleh Sayre

et al. (1979) (Tabel 1).

Tabel 1. Panjang gelombang dan nilai EE x I
(Junior et al., 2013)

A (nm) EE x 1
290 0.0150
295 0.0817
300 0.2874
305 0.3278
310 0.1864
315 0.0839
320 0.0180

Total 1.0000

Nilai SPF dihitung menggunakan rumus
yang telah dikembangkan oleh Mansur et al.
(1986):

SPFspexirofotometrik = CF X Zp90.320 EE (M) x I (M) x Abs (M)

Keterangan:
EE () : Spektrum efek erythemal
I(d) : Spektrum intensitas matahari
Abs (A) : Absorbansi
CF : Faktor koreksi (= 10)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyiapan Sampel

Kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) dalam keadaan basah yang
didapatkan dari 20 kg buah naga merah utuh
adalah sebanyak 7 kg. Kulit buah naga merah

ini dipotong menjadi ukuran yang lebih kecil

untuk mempercepat proses pengeringan
(Sudewo, 2009). Proses pengeringan
dilakukan untuk menghentikan  proses

enzimatik yang mungkin masih bisa terjadi,
sehingga degradasi zat aktif dapat dikurangi.
Pengeringan dilakukan dengan bantuan sinar
matahari dalam keadaan tertutup kain hitam
dikarenakan kain hitam dapat menyerap sinar
ultraviolet sehingga UV protektor dari kulit
buah naga merah tidak mengalami kerusakan
akibat paparan sinar matahari (Nuria et al.,
2009).

Pengeringan dilanjutkan dengan bantuan
oven pada suhu 50°C. Hal ini dikarenakan
Chet (2009),
dilakukan pada suhu 80°C dapat merusak

menurut pemanasan yang
senyawa flavonoid. Setelah pengeringan,
didapatkan kulit buah naga merah sebanyak
470 gram. Kulit buah naga merah yang sudah
95%.
Menurut Chaiwut et al. (2012), ekstraksi kulit

kering diekstraksi dengan etanol

buah naga menggunakan pelarut etanol 95%
akan menghasilkan kapasitas antioksidan

tertinggi dengan metode DPPH (656,52

mgTEAC/g) dan kadar fenolik yang lebih
besar (1,28 mgGAE/g sampel) dibanding
menggunakan pelarut etanol 50% dan air.
Perbandingan serbuk dengan pelarut yang
digunakan adalah 1:10. Menurut Handayani et
al. (2016), perbandingan ini merupakan rasio
terbaik untuk mendapatkan kadar fenol, kadar
flavonoid dan aktivitas antioksidan (ICsg)
paling besar. Ekstrak kental etanolik kulit
buah naga merah (Hylocereus polyrhizus)
(KBNM-EtOH) yang didapatkan adalah
sebanyak 19,273 gram. Ekstrak kental
KBNM-EtOH

digunakan  untuk

yang
fraksinasi cair-cair hanya sebanyak 5,046
gram.

Fraksinasi cair-cair dilakukan untuk
memisahkan senyawa yang bersifat polar
dengan senyawa yang bersifat semi polar
dalam ekstrak kental KBNM-EtOH. Senyawa
yang bersifat polar (seperti betasianin dan
antosianin) akan tertarik ke dalam pelarut
campuran H20-MeOH, sedangkan senyawa
yang bersifat semipolar (senyawa flavonoid
seperti flavon dan flavonol) akan tertarik ke
dalam pelarut etilasetat (AcOEt) (Indriasari,
2012; Pranata, 2013; Budilaksono et al.,
2014).

Ketika proses fraksinasi, fraksi campuran
H20-MeOH ekstrak etanolik kulit buah naga
merah (KBNM-MeOH) berada pada lapisan
ekstrak

atas, sedangkan fraksi etilasetat
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etanolik kulit buah naga merah (KBNM-
AcOEt) berada pada lapisan bawah karena
pelarut etilasetat memiliki massa jenis yang
lebih besar. Fraksi kental KBNM-AcOEt yang
diperoleh adalah sebanyak 2,886 gram. Oleh
karena itu, dari hasil perhitungan didapatkan
nilai rendemen fraksi kental KBNM-AcOEt
terhadap kulit buah naga kering sebesar
2,34%.
Analisis Kualitatif Flavonoid dengan
Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
Kromatografi merupakan suatu teknik
pemisahan yang menggunakan fase diam dan
fase gerak (Gandjar dan Abdul Rohman,
2012). Fase gerak yang digunakan adalah n-
butanol:asam asetat:air (4:1:5) dan fase diam
yang digunakan adalah selulosa. Pembanding

yang digunakan pada uji KLT ini adalah

kuersetin (salah satu golongan flavonoid).
Campuran n-butanol:asam asetat:air yang
diambil untuk fase gerak adalah pada lapisan
atas karena pada lapisan ini mengandung air
dan asam asetat yang terdispersi dalam n-
butanol.

Selulosa dipilih sebagai fase diam
dikarenakan fase diam yang lain seperti silika
dapat menyebabkan terbentuknya kompleks
antara senyawa flavonoid yang banyak
mengandung gugus —-OH dengan logam
CaSO4 pada silika. Fase gerak yang bersifat
polar dan fase diam yang bersiat non polar
mengakibatkan senyawa flavonoid (kuersetin)
akan lebih tertarik pada fase

2007).

gerak

(Christinawati, Hasil uji  KLT

ditampilkan pada Gambar 1.

A B

Sinar tampak UV 254 nm

UV 366 nm
setelah
disemprot

UV 366 nm
sebelum
disemprot

Gambar 1. Hasil uji KLT (A) Fraksi KBNM-AcOEt (B) Kuersetin

Kandungan flavonoid (kuersetin) pada

fraksi KBNM-AcOEt dapat diketahui

apabila nilai Rf fraksi KBNM-AcOEt sama

dengan nilai Rf kuersetin. Berdasarkan hasil
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perhitungan, nilai Rf fraksi KBNM-AcOEt?
adalah 0,9812, sedangkan Rf kuersetin
adalah 0,855. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua nilai Rf berbeda.

Warna bercak fraksi KBNM-AcOEt dan
standar kuersetin ketika diamati dibawah
sinar tampak menunjukkan warna yang
sama yaitu warna kuning (warna flavonoid
apabila diamati dibawah sinar tampak). Oleh
karena itu, bercak fraksi KBNM-AcOE? dan
standar kuersetin merupakan senyawa
flavonoid.

Bercak fraksi KBNM-AcOFEt memiliki
karakteristik nilai Rf 98,12 (dikali 100)
dengan warna coklat kehitaman yang
diamati pada sinar UV, dimana karakteristik
ini merupakan sifat senyawa biflavonil
(kayaflavon) (Harborne, 1987). Oleh karena
itu, bercak fraksi KBNM-AcOE! diduga
merupakan senyawa biflavonil (kayaflavon).
Penetapan Kuantitatif Kandungan
Flavonoid Total

Analisis flavonoid total fraksi KBNM-
AcOEt dilakukan menggunakan metode
kolorimetri AICl; berdasarkan Zhinsen et al.
(1999) yang telah dimodivikasi oleh Saini et
al. (2011). Metode ini merupakan reaksi
AlCl; yang akan membentuk kompleks
dengan gugus keto pada atom C-4 dan juga
dengan gugus hidroksi pada atom C-3 atau

C-4 yang bertetangga dari flavon dan

flavonol. Kuersetin merupakan flavonoid
golongan flavonol yang dapat membentuk
kompleks dengan AICl; sehingga dapat
digunakan sebagai standar (Desmiaty et al.,
2009).
Hasilnya,
penelitian Chet (2009) fraksi KBNM-AcOEt

dibandingkan  dengan

menunjukkan kadar flavonoid yang lebih
tinggi dibandingkan dengan ekstrak air kulit
buah naga.
Analisis Kuantitatif Kandungan Fenolik
Total

Kandungan fenolik total atau Toral
Phenolic Content (TPC) fraksi KBNM-
AcOEt dilakukan dengan menggunakan
metode  Folin-Ciocalteu  yang  telah
dikembangkan oleh Singleton dan Rossi
(Rahmawati, 2009). Metode ini merupakan
reaksi oksidasi-reduksi antara reagen Folin
(asam fosfomolibdat dan asam
fosfotungstad) dan senyawa polifenol yang
terdapat pada sampel sehingga terbentuk
malibdenum-tungsen  dengan  kompleks
warna biru (Wisesa dan Widjanarko, 2014).

Gallic Acid Equivalent (GAE)
merupakan acuan umum untuk mengukur
sejumlah senyawa fenolik yang terdapat
dalam suatu bahan. Pemilihan asam galat
adalah berdasarkan ketersediaan substansi

yang lebih stabil dan murni serta harga yang
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lebih murah dibandingkan senyawa standar
yang lainnya (Rahmawati, 2009).

Hasilnya,
penelitian Chet (2009) fraksi KBNM-AcOEt

dibandingkan  dengan

menunjukkan kadar fenol total yang lebih
tinggi dibandingkan dengan ekstrak air kulit
buah naga.
Uji Antioksidan Metode DPPH
Flavonoid merupakan salah satu

contoh senyawa yang dapat berperan
sebagai antioksidan karena mempunyai
gugus fenol yang bertugas untuk melawan
radikal bebas (Kumar, 2011). Radikal bebas
yang terbentuk pada tahap propagasi dari
senyawa antioksidan akan terstabilkan
secara resonansi sehingga menjadi radikal
bebas yang tidak reaktif (Fessenden, 1986).

Daya antioksidan senyawa fenol dan
flavonoid fraksi KBNM-AcOE: dapat
diketahui dengan melakukan uji
penangkapan  radikal = bebas = DPPH.
Kuersetin  dipilih sebagai pembanding
karena kuersetin mempunyai aktivitas
antioksidan yang sangat kuat. Bila vitamin C
mempunyai aktivitas antioksidan 1, maka
kuersetin memiliki aktivitas antioksidan 4.7
(Sugrani et al., 2009).

Nilai ICsy fraksi KBNM-AcOEt
diketahui lebih dari 150 pg/mL. Nilai ICsg
yang terlalu besar diduga disebabkan karena

senyawa flavonoid yang mengikat gugus

samping yang dapat menghambat aktivitas
antioksidan, sehingga flavonoid tidak dapat
menyumbangkan hidrogen dan elektron
kepada DPPH (Harborne, 1987;
Budilaksono et al., 2014).

Selain itu, gugus samping juga dapat
menyebabkan flavonoid termetilasi (gugus —
H menjadi gugus —CH3), sehingga sumber
proton untuk menangkap DPPH berkurang
(Mikamo et al, 2000; Pranata, 2013).
Adanya pengganggu seperti protein dan
lemak dalam fraksi KBNM-AcOE¢ diduga
juga dapat mengganggu reaksi penangkapan
radikal bebas DPPH (Budilaksono et al.,
2014).

Walaupun, nilai ICsp masuk ke dalam
katagori lemah, namun nilai ICsy 200-1000
pug/mL dinyatakan masih berpotensi sebagai
antioksidan (Molyneux, 2004; Pranata,
2013).

Panjang Gelombang Maksimal dan SPF
secara in vitro

Senyawa kimia dalam tabir surya
sintetik umumnya adalah senyawa aromatis
yang terkonjugasi dengan gugus karbonil.
Struktur ini dapat menyerap energi yang
tinggi dari matahari kemudian melepas
energi tersebut menjadi lebih rendah (Rai et
al., 2007). Agen fotoprotektif dapat
melindungi kulit dari paparan UV dengan

menyerap, memantulkan, serta menyebar
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(scatter) sinar matahari (Mishra et al.,
2011). Flavonoid memiliki kemampuan
dalam menyerap sinar UV (Saewan and
Jimtaisong, 2013).

Tingkat efektif suatu tabir surya
didasarkan pada pengukuran nilai SPF (Sun
Protection Factor). SPF adalah nilai yang
diperoleh dengan membandingkan waktu
yang dibutuhkan untuk terjadinya sunburn
pada kulit yang dilindungi tabir surya
dengan kulit yang tidak dilindungi tabir
surya (Mishra et al., 2011). Uji SPF secara
in vitro dilakukan dengan menetapkan
panjang gelombang absorbsi maksimum (A
maks) dengan metode spektrofotometri.
Scanning spektrofotometer UV-Vis
dilakukan pada panjang gelombang antara
260-400 nm untuk mengetahui panjang
gelombang maksimum fraksi KBNM-AcOEt
pada masing- masing konsentrasi masuk
kedalam rentang UVA, UVB, atau UVC.

Panjang gelombang maksimum fraksi
KBNM-AcOE? konsentrasi 5, 25, dan 50
pg/mL diketahui berada pada rentang daerah
UVB (290-320 nm), sedangkan panjang
gelombang maksimum fraksi KBNM-AcOEt
konsentrasi 100 pg/mL berada pada rentang
daerah UVC (200-290 nm). Konsentrasi
fraksi KBNM-AcOEt yang berada pada
rentang UVB dapat dilakukan perhitungan

nilai SPF menggunakan rumus yang telah

dikembangkan oleh Mansur et al. (1986),
sedangkan konsentrasi fraksi KBNM-AcOEt
yang berada pada rentang UVC tidak perlu
dilakukan perhitungan nilai SPF karena
sinar radiasi UVC merupakan radiasi yang
tidak sampai ke permukaan bumi karena
terserap oleh lapisan ozon (McKinlay,
1987).

Hasilnya, nilai SPF fraksi KBNM-
AcOEt adalah kurang dari 2. Menurut
Wasitaadmatdja (1997), nilai SPF minimal
suatu tabir surya atau agen fotoprotektif
adalah 2. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa fraksi KBNM-AcOEt konsentrasi 3,
25, 50 dan 100 mg/L tidak memiliki daya
fotoprotektif. Rendahnya nilai SPF pada
fraksi KBNM-AcOEt (<2)  diduga
disebabkan oleh konsentrasi fraksi KBNM-
AcOEt yang digunakan terlalu rendah.

Menurut Widyastuti et al. (2015),
konsentrasi ekstrak etanol kulit buah naga
super merah (Hylocereus costaricensis
(F.A.C. Weber) Britton &  Rose)
menunjukkan efektivitas yang baik sebagai
tabir surya pada konsentrasi 900 ppm
dengan nilai SPF 22,438, sedangkan pada
konsentrasi 100 ppm ekstrak etanol kulit
buah naga super merah tidak menunjukkan
efektivitas sebagai tabir surya karena nilai

SPF kurang dari 2 atau sebesar 1,419.
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KESIMPULAN
Fraksi etilasetat ekstrak etanolik kulit
buah naga merah (KBNM-AcOEY)
mengandung senyawa flavonoid. Daya
antioksidan fraksi KBNM-AcOEt diketahui
bersifat lemah dan fraksi KBNM-AcOEt?
konsentrasi 5, 25, 50 dan 100 mg/L
diketahui tidak memiliki daya fotoprotektif.
SARAN
1. Penelitian ini disarankan dilanjutkan
dengan mengisolasi suatu senyawa
fenolik atau senyawa flavonoid dari
buah naga  merah  (Hylocereus

polyrhizus) untuk diuji secara in vivo

pada hewan uji untuk mengetahui efek

antioksidan serta aktivitas
fotoprotektifnya
2. Terimakasih kepada Lembaga

Penelitian, Publikasi dan Pengabdian

Masyarakat ~ Fakultas Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta atas dana
penelitian unggulan Prodi Farmasi yang
mendanai penelitian ini.
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